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Abstrak :

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk pemberdayaan
Kelompok Usaha Bersama (KUB) Segare Lauk dalam pengelolaan keuangan usaha
melalui penerapan pembukuan keuangan digital. KUB Segare Lauk merupakan
kelompok pembudidaya lobster pasir di Dusun Ujung Betok yang masih menghadapi
kendala dalam mencatat keuangan, pengelolaan arus uang kelompok, dan
penyusunan laporan keuangan yang sebagian besar masih dilakukan secara manual.
Metode pelaksanaan kegiatan yaitu, sosialisasi literasi keuangan digital, pelatihan
penggunaan aplikasi pembukuan digital, pendampingan, serta evaluasi kegiatan.
Aplikasi yang digunakan dalam pelatihan dirancang untuk membantu anggota
kelompok mencatat pemasukan, pengeluaran, serta menyusun laporan keuangan
secara sederhana dan sistematis. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan
pemahaman pengetahuan anggota kelompok dalam mengelola keuangan secara
digital. Peserta mampu melakukan pencatatan transaksi harian, memisahkan
keuangan usaha dan pribadi, serta memanfaatkan aplikasi pembukuan untuk
memantau kondisi keuangan usaha budidaya lobster. Selain meningkatkan efisiensi
administrasi keuangan, kegiatan ini juga mendorong transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan usaha kelompok. Dengan demikian, program pemberdayaan ini
berkontribusi dalam memperkuat kapasitas kelembagaan KUB Segare Lauk serta
mendukung pengembangan usaha budidaya lobster yang lebih profesional,
berkelanjutan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mendorong perubahan dalam pengelolaan usaha mikro dan
kelompok usaha masyarakat, termasuk pada sektor perikanan dan budidaya pesisir. Di sisi lain,
pengelolaan keuangan pada sebagian besar usaha kecil masih belum berjalan secara optimal. Hal ini
terlihat dari praktik pencatatan transaksi yang umumnya masih dilakukan secara sederhana, tanpa
didukung oleh sistem pembukuan yang terorganisasi dan terstruktur. Kondisi tersebut menyebabkan
rendahnya kemampuan kelompok dalam mengontrol arus kas, menghitung keuntungan usaha, serta
menyusun laporan keuangan sederhana. KUB Segare Lauk merupakan kelompok usaha bersama yang
bergerak di bidang budidaya lobster menggunakan sistem keramba jaring apung di wilayah pesisir
Dusun Ujung Betok (Asri et al., 2025). Kelompok ini terdiri atas masyarakat pembudidaya yang
menjadikan usaha budidaya lobster pasir (Panulirus homarus) sebagai salah satu sumber pendapatan
utama (Asri et al.,, 2025). Selain memiliki potensi sumber daya perairan yang mendukung
pengembangan budidaya lobster, KUB Segare Lauk juga aktif dalam pengembangan usaha perikanan
berbasis masyarakat pesisir (Asri et al., 2025). Namun, dalam pengelolaan usaha, kelompok masih
menghadapi berbagai kendala, terutama pada aspek administrasi dan pencatatan keuangan yang
sebagian besar masih dilakukan secara manual dan belum terdigitalisasi. Kondisi tersebut
menyebabkan pengelolaan arus keuangan, pencatatan jual beli, dan pelaporan keuangan pada KUB
belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan pembukuan keuangan
digital menjadi penting untuk mendukung penguatan kapasitas kelembagaan dan keberlanjutan usaha
budidaya lobster yang dijalankan kelompok.

Pengetahuan teknologi keuangan menjadi salah satu hal penting dalam mendukung
penguatan kapasitas UMKM dan kelompok usaha masyarakat di era ekonomi digital. Irdawati et al.,
(2025) menyatakan bahwa pengetahuan financial digital mampu membantu pelaku usaha mengerti
pengelolaan keuangan berbasis teknologi sehingga usaha menjadi lebih efisien dan adaptif terhadap
perkembangan ekonomi digital. Selain itu, Ayuningtyas & Utomo (2023) menjelaskan bahwa pelatihan
pembukuan digital dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan
yang lebih akurat dan sistematis.

Pendampingan penggunaan aplikasi pembukuan digital juga dinilai efektif meningkatkan
keterampilan pencatatan transaksi harian dan pengelolaan arus kas usaha. Agus et al. (2025)
menyebutkan bahwa edukasi dan praktik penggunaan aplikasi pembukuan digital mampu
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap pengelolaan keuangan usaha secara lebih
profesional. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan sebagai upaya pemberdayaan KUB
Segare Lauk melalui peningkatan literasi pembukuan keuangan digital agar kelompok mampu
mengelola usaha secara lebih efektif, transparan, dan berkelanjutan.

Permasalahan Mitra

KUB Segare Lauk sebagai kelompok usaha bersama yang bergerak di bidang budidaya lobster
di Dusun Ujung Betok masih menghadapi beberapa kendala dalam pengelolaan usaha, khususnya pada
aspek administrasi dan pembukuan keuangan. Sebagian besar anggota kelompok masih melakukan
pencatatan transaksi secara manual, tidak teratur, bahkan belum memisahkan keuangan pribadi dan
usaha. Kondisi ini menyebabkan pengelolaan arus kas, penghitungan keuntungan, serta evaluasi usaha
budidaya lobster belum berjalan secara optimal. Selain itu, rendahnya literasi digital anggota kelompok
menjadi kendala dalam pemanfaatan teknologi keuangan berbasis aplikasi. Padahal, penggunaan
pembukuan digital dapat membantu kelompok dalam melakukan pencatatan transaksi secara lebih
sistematis, transparan, dan efisien. Keterbatasan kemampuan dalam pengelolaan keuangan tersebut
berpotensi memengaruhi keberlanjutan usaha budidaya lobster yang dijalankan oleh kelompok.
Urgensi Kegiatan

Peningkatan literasi pembukuan keuangan digital menjadi sangat penting untuk mendukung
penguatan kapasitas kelembagaan dan keberlanjutan usaha KUB Segare Lauk. Pengelolaan keuangan
yang baik akan membantu kelompok dalam mengetahui kondisi usaha secara nyata, mengontrol
pemasukan dan pengeluaran, serta mendukung pengambilan keputusan usaha yang lebih tepat.
Kemampuan penggunaan aplikasi pembukuan keuangan menjadi kebutuhan dasar bagi pelaku usaha
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kecil agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan meningkatkan profesionalisme
usaha. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan pembukuan
digital agar anggota kelompok mampu mengelola administrasi keuangan usaha budidaya lobster
secara lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.
Tujuan Kegiatan
1. Meningkatkan pemahaman anggota KUB Segare Lauk mengenai pentingnya pengelolaan
keuangan usaha yang sistematis dan transparan.
2. Meningkatkan literasi digital kelompok dalam penggunaan aplikasi pembukuan keuangan
berbasis digital.
3. Melatih anggota kelompok dalam melakukan pencatatan transaksi usaha, pengelolaan arus
kas, dan penyusunan laporan keuangan sederhana menggunakan aplikasi digital.

METODE
Waktu dan Tempat
Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada bulan Mei 2026, bertempat di rumah ketua kelompok
usaha bersama. Kegiatan dihadiri oleh beberapa anggota kelompok dan tim pengabdian.
Mitra Sasaran
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Dusun Ujung Betok dengan mitra sasaran anggota KUB
Segare Lauk. Kelompok beranggotakan 10 orang, rata-rata anggota kelompok bergerak dibidang usaha
budidaya lobster.
Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui beberapa tahapan kegiatan,
yaitu:
1. Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan
Tahap awal dilakukan melalui observasi dan diskusi bersama anggota kelompok untuk
mengidentifikasi permasalahan terkait pengelolaan keuangan usaha dan penggunaan
teknologi digital.
2. Sosialisasi Literasi Keuangan Digital
Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan materi mengenai pentingnya pencatatan
keuangan usaha, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, pengelolaan arus kas, serta manfaat
digitalisasi pembukuan.
3. Pelatihan Pembukuan Digital
Peserta diberikan pelatihan penggunaan aplikasi pembukuan digital sederhana seperti excel
dan SI APIK untuk pencatatan transaksi harian, pemasukan, pengeluaran, dan penyusunan
laporan keuangan sederhana.
4. Pendampingan Praktik
Pendampingan dilakukan secara langsung selama proses penggunaan aplikasi guna
memastikan peserta mampu mengoperasikan aplikasi secara mandiri.
5. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan melalui diskusi, observasi kemampuan peserta, dan monitoring penerapan
pembukuan digital setelah pelatihan berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Literasi Keuangan Digital

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 1 Mei 2026, diikuti secara aktif oleh anggota
KUB Segare Lauk. Pemaparan materi singkat literasi keuangan dan diskusi beserta anggota kelompok
dilaksanakan pada sesi sosialisai. Literasi keuangan mengacu pada tingkat pengetahuan, keterampilan,
serta kebiasaan seseorang dalam mengelola dan menerapkan prinsip-prinsip keuangan sehingga
mampu menghasilkan perilaku keuangan yang tepat. Dengan demikian, terdapat keterkaitan yang erat
antara pemahaman keuangan dan perilaku keuangan dalam konsep literasi keuangan. Menurut Chen
& Volpe (1998), literasi keuangan dapat dipahami sebagai pengetahuan yang diperlukan untuk
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mengelola kondisi keuangan secara efektif. Ogheneogaga & Isaac (2021) menjelaskan bahwa literasi
keuangan merupakan indikator yang mencerminkan tingkat pemahaman seseorang terhadap konsep-
konsep keuangan serta kemampuannya dalam mengatur sumber daya keuangan. Kemampuan
tersebut berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan keuangan, baik untuk
kebutuhan jangka pendek maupun jangka panjang, dengan mempertimbangkan perubahan
kebutuhan dan kondisi ekonomi yang dihadapi.

Berdasarkan hasil diskusi diketahui bahwa peserta belum mencatat keuangan usaha dengan
rapi dan belum dapat memisahkan keuangan rumah tangga dengan usaha budidaya. Informasi dan
pengetahuan terkait pengelolaan keuangan masih belum sampai ke masyarakat peisir menjadi kendala
utama pelaku usaha budidaya dalam menjalankan usaha secara profesional. Melalui kegiatan
sosialisasi, peserta mulai memahami pentingnya literasi keuangan digital dalam mendukung
keberlanjutan usaha. Literasi keuangan membantu pelaku usaha meningkatkan kemampuan
pengelolaan keuangan, perencanaan usaha, dan pengambilan keputsan ekonomi secara lebih tepat.

Gambar 1. Sosialisasi literasi keuangan digital
Pelatihan Pembukuan Digital

Pelatihan difokuskan pada penggunaan aplikasi pembukuan digital sederhana yang dapat
diakses melalui telepon pintar dan penggunaan excel. Peserta dilatih melakukan pencatatan
pemasukan, pengeluaran, hutang-piutang, dan penyusunan laporan kas sederhana. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mulai mengenal excel dan mampu memahami penggunaan aplikasi
pembukuan digital dan mulai mencoba mendownload aplikasi untuk dan pengisian pendaftaran
kelompok. Wahyuni et al., (2025) menyatakan bahwa pelatihan pembukuan digital mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola transaksi usaha secara
lebih efektif. Selain itu, Agus et al., (2025) menegaskan bahwa penggunaan aplikasi pembukuan digital
seperti SI APIK dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan dan membantu pelaku usaha
menyusun laporan keuangan secara lebih sistematis.
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Gambar 2. Contoh nota dan catatan keuangan yang masih ditulis manual, resiko hilang dan
tercecer

Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan untuk memastikan peserta dapat menggunakan aplikasi secara
berkelanjutan. Selama proses pendampingan, peserta mampu memisahkan transaksi usaha dan
pribadi serta mulai belajar menyusun laporan keuangan sederhana. Kegiatan ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kapasitas kelompok dalam pengelolaan usaha secara online.
Wardiningsih et al., (2025) menyebutkan bahwa pendampingan penggunaan pembukuan digital
mampu memperkuat literasi keuangan dan mengembangkan kemampuan pelaku usaha dalam
mengelola keuangan secara sistematis dan transparan.

@ Pembukuan_Digital_KUB_Segare_Lauk.xIsx

A B c ) E F G H
1 Tanggal KeterangaJumlah LolHarga/Kg ITotal Penerimaan (Rp)
2 05/01/202Penjualan 15 320000 4800000
3 12/01/202Penjualan 10 350000 3500000
4 20/01/202Penjualan 18 330000 5940000
5 28/01/202Penjualan 12 350000 4200000
6
7
8
9
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1
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Gambar 3. Aplikasi digital SIAPIK

Dalam menjalankan usahanya, pembudidaya ikan tidak hanya berperan sebagai pelaksana
kegiatan budidaya, tetapi juga sebagai pengelola yang bertanggung jawab atas manajemen usaha.
Sebagai pengelola, mereka dituntut untuk mengatur berbagai faktor produksi yang mendukung
kegiatan budidaya, seperti ketersediaan modal, lahan atau lokasi budidaya, benih, pakan, tenaga kerja,
serta sarana pendukung lainnya. Namun, pada praktiknya, banyak pembudidaya yang belum
melakukan perencanaan secara matang terhadap penggunaan faktor-faktor produksi, khususnya
faktor produksi yang bersifat variabel. Selain itu, pencatatan arus penggunaan dan pengeluaran faktor
produksi sering kali belum dilakukan secara teratur melalui sistem pembukuan yang baik. Faktor
produksi variabel sendiri merupakan input yang jumlah penggunaannya dapat berubah sesuai dengan
skala dan target produksi yang ingin dicapai (Sofiya et al., 2022).

Secara umum, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan
anggota KUB Segare Lauk terkait pengelolaan keuangan digital. Digitalisasi pembukuan dinilai mampu
membantu kelompok usaha dalam meningkatkan efisiensi administrasi usaha dan mendukung
pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemberdayaan KUB Segare Lauk dengan
peningkatan literasi pembukuan keuangan digital berhasil memperkenalkan dan menambah
pengetahuan serta keterampilan anggota kelompok dalam pengelolaan keuangan usaha berbasis
digital. Sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi pembukuan digital mampu meningkatkan
kesadaran peserta mengenai pentingnya pencatatan keuangan yang sistematis, transparan, dan
terpisah dari keuangan pribadi. Pendampingan yang dilakukan juga membantu peserta dalam
mengoperasikan aplikasi pembukuan digital secara mandiri serta menerapkan pencatatan transaksi
harian pada usaha budidaya lobster. Program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kapasitas kelompok usaha dalam pengelolaan administrasi keuangan dan mendukung keberlanjutan
usaha berbasis ekonomi digital.
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